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Penelitian ini berawal dari permasalahan rendahnya keterampilan berpikir 
siswa kelas IV SD Yapis 2 Merauke. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis melalui penerapan pendekatan keterampilan proses dasar . 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua 
siklus yang saling berhubungan dimana masing-masing siklus terdiri dari 
beberapa tahapan: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Hasil mean test menunjukan bahwa ketereampilan berpikir kritis pada 
siklus I sebesar 66.20 kategori cukup dan siklus II nilai rata-rata 76.64 
dengan kategori baik. Dengan demikian, penerapan pendekatan 
keterampilan proses dasar dapat meningkatkan keterampilan berpikir 




This research originated from the problem of the low thinking skills of grade 
IV SD Yapis 2 Merauke. This study aims to improve the learning process and 
improve critical thinking skills through the application of the basic process 
skills approach. This type of research is a classroom action research which 
consists of two interconnected cycles where each cycle consists of several 
stages: planning, implementation, observation, and reflection. The results of 
the mean test showed that the critical thinking skills in the first cycle were 
66.20 categories were sufficient, and the second cycle had an average value 
of 76.64 with good categories. Thus, the application of the basic process skills 




Pendidikan selalu berkembang dan dinamis mengikuti perkembangan zaman 
yang menuntut siswa mampu pola berpikir yang maju. Oleh karena itu, perubahan 
atau perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi 
sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan 
pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi 
kepentingan masa depan. Dari sini kita dapat mengetahui bahwa pendidikan 
merupakan kunci kemajuan suatu bangsa, tidak ada bangsa yang maju, yang 
didukung dengan pendidikan yang kuat. Oleh karena itu, pengetahuan seorang 
guru harus disesuaikan dengan perkembangan zaman. Guru perlu terus menerus 
mencari cara baru membelajarkan siswa agar tidak membosankan, tetapi 
memberikan pembelajaran yang bias membuat suasana kelas pada saat proses 
belajar mengajar menjadi menyenangkan.  
Pada kenyataannya siswa kelas IV SD Yapis 2 Merauke masih kesulitan 
untuk memahami materi yang disajikan pendidik secara abstrak. Ada berbagai 
faktor yang menjadi penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis. Salah satu 
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penyebab rendahnya keterampilan berpikir siswa adalah kurang terlatih 
menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti soal-soal yang subtansinya 
kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi, dan penyelesaian. Hal ini 
dikarenakan pada proses pembelajaran umumnya siswa cenderung mengikuti cara 
yang biasa digunakan oleh guru. Siswa tidak mengembangkan ide dan 
kemampuan yang mereka miliki, akibatnya dari sajian materi lebih bersifat 
kognitif, tanpa banyak memuat masalah aktual, sehingga kemampuan siswa tidak 
berkembang dengan baik. Oleh karena itu, salah satu solusi adalah dengan 
menerapkan pendekatan keterampilan proses yang memungkinkan terjadinya 
proses kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien. Cara pengemasan 
pengalaman belajar yang dirancang peneliti sangat berpengaruh terhadap 
kebermaknaan belajar bagi siswa. Dalam konteks pembelajaran kemampuan siswa 
untuk menyelesaikan masalah juga perlu diperhatikan peneliti dalam 
merencanakan proses, sebab memecahkan masalah memegang peran penting 
dalam pembelajaran. 
Pembelajaran muatan IPA dapat dilakukan dengan memperhatikan 
karakteristik yang dimiliki siswa usia SD. Sulistyorini (2007) bahwa siswa usia 7 
sampai 12 tahun (usia SD) berada pada fase operasional konkret, sehingga siswa 
berpikir atas dasar pengalaman konkret/nyata. Oleh karena itu, pembelajaran 
perlu dirancang sedemikian rupa sehingga memungkinkan siswa dapat melihat, 
berbuat sesuatu, melibatkan diri dalam proses belajar, serta mengalami 
pengalaman belajar nyata mengenai hal-hal yang dipelajari. Menurut Bundu, 
(2006) bahwa keterampilan proses sains dapat dibagi atas dua kelompok, yaitu 
keterampilan dasar dan keterampilan terintegrasi. Pendapat tersebut sejalan 
dengan Suderadjat (2004) menyetakan bahwa keterampilan proses meliputi 
keterampilan proses yang bersifat dasar (basic process skills) dan keterampilan 
proses yang bersifat kompleks atau integrasi (integrated process skills). 
Bundu (2006) menyatakan bahwa keterampilan proses IPA di sekolah dasar 
difokuskan pada keterampilan proses dasar IPA dengan melakukan berbagai 
kegiatan secara mandiri untuk melatih keterampilan proses yang akan 
dikembangkan. Kamalia Devi (2010)menyetakan bahwa keterampilan dasar 
merupakan pondasi bagi keterampilan terintegrasi yang lebih kompleks. Pendapat 
tersebut sejalan dengan Suderadjat (2004) yang menyatakan bahwa keterampilan 
proses yang bersifat dasar hendaknya menjadi tujuan utama pembelajaran IPA di 
sekolah dasar. Hal itu dikarenakan keterampilan proses dasar memberikan dasar 
bagi keterampilan proses terintegrasi, artinya seberapa baik penguasaan 
keterampilan proses terintegrasi akan sangat dipengaruhi oleh penguasaan proses 
keterampilan dasar (Suprihadi dkk, 2000). Menurut Indrawati (Trianto, 2010) 
bahwa keterampilan proses mencakup mengobservasi, mengklasifikasi, 
mengomunikasikan, mengukur, memprediksi, dan menginferensi, sedangkan 
keterampilan proses terintegrasi mencakup mengidentifikasi variabel, menyusun 
tabel data, membuat grafik, memperoleh dan memproses data, menganalisis 
investigasi, menyusun hipotesis, menyusun variabel secara operasional, 
merancang investigasi, dan melakukan eksperimen. Namun, tidak semua jenis 
keterampilan proses tersebut dapat dikembangkan untuk semua siswa khususnya 
sekolah dasar. 
Berdasarkan penjalasan diatas, maka keterampilan proses IPA dalam 
penelitian ini difokuskan pada keterampilan proses dasar dan dibatasi pada 
keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, dan 
mengkomunikasikan. Keterampilan pengukuran dan inferensi tidak dilatihkan 
dalam penelitian ini mengingat materi pelajaran yang akan dipelajari tidak memuat 
unsur pengukuran dan inferensi di dalamnya. Oleh karena itu, keterampilan 
proses dasar yang diteliti di sajikan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Pendekatan Keterampilan Proses Dasar Siswa 
No Jenis Keterampilan Indikator 
1 Mengamati 
Mengamati suatu objek atau kejadian 
secara detail 
2 Mengklasifikasi 
Mengidentifikasi dan memberi nama 
yang diamati dari sekelompok objek 
yang dapat digunakan sebagai dasar 
untuk mengklasifikasi 
3 Memprediksi 
Memperkirakan peristiwa yang akan 
terjadi berdasarkan hasil pengamatan 
dan klasifikasi 
5 Mengkomunikasikan 
Menyampaikan dan mengklarifikasi 
ide/gagasan dengan tulisan maupun 
tulisan 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, bahwa keterampilan proses dasar penting 
dimiliki siswa, karena keterampilan ini merupakan dasar dari keterampilan proses 
terintegrasi, artinya seberapa baik penguasaan keterampilan proses terintegrasi 
bergantung pada penguasaan keterampilan proses dasar siswa. Dengan 
menerapkan pendekatan keterampilan proses dasar maka diyakini dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu bentuk dari keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (high order thinking). Menurut Sadia (2014) bahwa berpikir 
merupakan suatu kegiatan mental untuk membangun dan memperoleh 
pengetahuan, untuk mengambil keputusan, membuat perencanaan, memecahkan 
masalah, serta untuk menilai suatu tindakan. Stobaugh, (2013) bahwa berpikir 
kritis adalah kemampuan memberikan jawaban yang bukan bersifat hafalan. 
Sedangkan menurut Aizikovitsh-Udi, E., & Cheng (2015), “critical thinking is a 
capability esential to contemporary life. Futhermore, the benefits of critical thinking 
are lifelong, suporting students in the regulation of their study skill, and subsequenty 
empowering individuals to contribute creatively to their chosen profession.” Makna 
dari kutipan diatas, adalah berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang 
penting untuk kehidupan modern seperti sekarang ini. Selanjutnya, manfaat dari 
berpikir kritis adalah sepanjang hayat, menunjang siswa dalam mengatur 
kemampuan belajar mereka, dan kemudian memberdayakan individu untuk 
berkontribusi secara kreatif untuk profesi yang mereka pilih. 
Berpikir kritis tidak hanya membantu dalam menghadapi masa depan dengan 
terampil, tetapi juga memperluas pengalaman hidup. Adapun komponen dan 
indikator dari setiap komponen berpikir kritis yaitu : (1) Mengidentifikasi 
permasalahan pada soal yang diberikan, (2) Menemukan informasi yang sesuai 
dengan permasalahan, (3) Memberikan solusi sesuai dengan dengan permasalahan 
yang ditentukan, (4) Memberikan alasan yang logis sesuai dengan fakta-fakta 
dalam membuat keputusan maupun kesimpulan terhadap masalah, dan (5) 
Memutuskan suatu tindakan (Hasyda, S., & Subroto, 2018). 
Bertitik tolak dari kesenjangan di atas, maka masalah yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah apakah penerapan pendekatan keterampilan proses dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis? Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis dengan menerapkan 
pendekatan keterampilan proses dasar. 
 
  




Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Menurut Arikunto (2014) penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
perencanaan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Prosedur yang 
digunakan dalam penelitian ini mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis 
dan Mc Taggart berupa model spiral Denzin (2009). Model spiral ini terdapat tahap 
kegiatan dalam satu siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Yapis 2 Merauke yang terdiri 
dari 14 laki-laki dan 11 perempuan dengan kemampuan akademis yang heterogen 
dan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Instrumen dalam 
penelitian ini adalah perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, RPP dan LKS 
kemudian instrument pengumpulan data adalah lembar observasi dan tes 
keterampilan berpikir kritis. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif adalah analisis data yang 
berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang sesuatu 
keberhasilan yang diperoleh dari lembar catatan lapangan. Sedangkan data 
kuantitatif berupa angka-angka yang diperoleh dari analisis observasi pelaksanaan 
pembelajaran dan penialain hasil belajar (Sugiyono, 2009). Dalam menganalisis data 
penelitian menggunakan rumus yang sesuai dengan aspek yang ingin diukur oleh 
peneliti sehingga diperoleh hasil yang tepat dan sesuai untuk menjawab rumusan 
masalah. 
Indikator keberhasilan ini adalah ketuntasan siswa secara individu dicapai bila 
telah memperoleh nilai sesuai KKM yang ditetapkan disekolah yaitu 70. Sedangkan 
80% dari jumlah siswa mengalami ketuntasan belajar klasikal maka penelitian ini 
dianggap selesai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa kelas IV dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses. Dalam 
penelitian ini dilakukan 2 siklus dan setiap siklus masing-masing 2 kali pertemuan 
dengan pembelajaran muatan IPA subtema 1 hewan dan tumbuhan dilingkungan 
rumahku. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dibantu dengan rekan peneliti yang 
bertindak sebagai observer. Hasil pengamatan pada aktivitas siswa siklus I dan II 
dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses disajikan pada Gambar 1 
berikut. 
 













3,75 3,55 3,65 3,7
Aktivitas Siswa Siklus I
Aktivitas Siswa Siklus II
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Pada Gambar 1 di atas, tampak aktivitas siswa mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II yang menunjukan bahwa hasil siklus I mengamati 2.87, 
mengklasifikasi 2.40, memprediksi 2.55 mengkomunikasikan 3.35. Sedangkan 
siklus II terlihat mengalami peningkatan aktivitas siswa pada tiap indikator. Jadi, 
siklus II mengalami peningkatan aktivitas siswa dengan menerapkan pendekatan 
keterampilan proses lebih besar dari pada siklus I. Sedangkan data hasil 




Gambar 2. Nilai keterampilan berpikir kritis untuk tiap indikator 
 
Dari Gambar di atas, menunjukan bahwa hasil indikator siklus I 
mengidentifikasi 65.31, menemukan 55.11, solusi 44.31, menyimpulkan 54.37, dan 
memutuskan 60.75. Sedangkan siklus II terlihat peningkatan keterampilan berpikir 
kritis terjadi pada tiap indikator. Peningkatan berpikir kritis yang paling tinggi 
terdapat pada indikator solusi yaitu sebesar 82.57, hal ini disebabkan karena dalam 
menerapkan pendekatan keterampilan proses siswa diberikan kebebasan dalam 
mencari solusi dari permasalahan. Pendekatan keterampilan proses sangat 
berpengaruh dalam proses pembelajaran karena dengan adanya keterampilan 
proses ini maka pembelajaran akan semakin hidup dan semakin menggairahkan. 
Selain itu, siswa juga dapat mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis dan 
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan 
yang baru. Sedangkan indikator yang peningkatannya sedikit rendah adalah 
menyimpulkan yaitu 75.87. Adapun indikator keberhasilan ketuntasan belajar 
klasikal yang digunakan yaitu > 80%, maka hasil penelitian ketuntasan kalsikal 
sudah mencapai indikator keberhasilan seperti gambar di bawah ini. 
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Berdasarkan Gambar 3, bahwa jumlah siswa yang mengikut tes keterampilan 
berpikir kritis jumlah 25 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal siklus I 32% 
dan siklus II sebesar 92%. Hasil siklus II hanya 1 siswa yang belum mencapai 
ketuntasan, karena tidak mengalami perubahan yaitu kemampuan intelektual, 
siswa juga malas masuk sekolah dan seharusnya menjadi perhatian lebih dari orang 
tua/wali murid dirumah. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir 




Gambar 4. Mean test siklus I dan siklus II 
 
Gambar 4 di atas, menunjukan bahwa ketereampilan berpikir kritis dengan 
nilai rata-rata pada siklus I sebesar 66.20 kategori cukup. Sedangkan siklus II nilai 
rata-rata 76.64 dengan kategori baik. Oleh karena itu, penerapan pendekatan 
keterampilan proses dasar dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
 
Pembahasan  
Berhasilnya menerapkan pendekatan keterampilan proses dasar dapat 
menyebabkan meningkatnya keterampilan berpikir kritis karena dalam proses 
pembelajaran berlangsung siswa dilatih dan dibiasakan untuk melakukan pengamatan, 
sehingga lebih memahami tujuan dari penyelidikan dan pengamatannya menajdi lebih 
terarah, Welch (Trihastuti, singgih, Rimy, 2008). Mengklasifikasi merupakan 
kemampuan mengelompokkan atau menggolongkan sesuatu yang berupa fakta atau 
informasi yang didasarkan pada karakteristik atau ciri-ciri yang sama dalam tujuan 
tertentu, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan. Siswa cukup baik dalam mengelompokkan atau mengklasifikasikan 
hewan dan tumbuhan. Klasifikasi makhluk hidup adalah suatu cara untuk 
menggolongkan makhluk hidup berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki dan kesamaan ciri 
tersebut dengan makhluk hidup lain. Sedangkan penggolongan padi berdasarkan ciri 
yang dimiliki seperti struktur sel, bentuk organ reproduksi, bentuk akar, daun dan 
batangnya. 
Memprediksi adalah meramal secara khusus tentang apa yang akan terjadi pada 
observasi yang akan datang, Abruscato (Nasution, 2007) atau ramalan tentang kejadian 
yang dapat diamati diwaktu yang akan datang. Jadi, memprediksi sebagai menyatakan 
dugaan beberapa kejadian mendatang atas dasar suatu kejadian yang telah diketahui. 
Siswa cukup baik dalam memprediksi berapa lama (dalam menit, atau detik) makhluk 
hidup dapat berkembang biak, baik pada hewan maupun tumbuhan. 
Mengkomunikasikan didalam keterampilan proses berarti menyampaikan 
pendapat hasil keterampilan proses lainnya baik secara lisan maupun tulisan. 
Keterampilan berkomunikasi ini dilakukan di kelas, agar siswa terbiasa mengemukakan 
pendapat dan berani tampil di depan umum. Aspek yang dinilai pada kesempatan ini 
adalah kemampuan siswa mempresentasikan hasil penyelidikan dan kemampuan 
menyimpulkan. Dimana kegiatan pada langkah penyimpulan yaitu peneliti bersama 








Siklus I Siklus II
Nilai Rata-rata
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& Linuhung, 2019) bahwa dalam kegiatan penutup guru  bersama-sama siswa 
membuat kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah dipelajari. 
Hal ini membuktikan bahwa siswa sudah memahami langkah-langkah 
pembelajaran yang terdapat dalam pendekatan keterampilan proses dasar, yang pada 
akhirnya menghasilkan nilai belajar yang dikategorikan baik. Terjadinya peningkatan 
keterampilan berpikir kriti dari siklus I ke siklus II karena pembelajaran yang dilakukan 
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan 
materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka 
(Sanjaya, 2010). 
Menurut Sadia, (2014) bahwa berpikir merupakan suatu kegiatan mental untuk 
membangun dan memperoleh pengetahuan, untuk mengambil keputusan, membuat 
perencanaan, memecahkan masalah, serta untuk menilai suatu tindakan. Hal ini 
didukung dari hasil penelitian (Lieung, 2019) yang berhubungan dengan keterampilan 
berpikir kritis menunjukan bahwa keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontorl. Keberhasilan penelitian tindakan kelas selain 
tergantung pada siswa juga tergantung pada penguasaan pendidik dalam menerapkan 
penelitian tindakan kelas (Affandi, 2013). 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa pembelajaran 
muatan IPA dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses dasar mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV. Hasil penelitian yang 
diperoleh sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Y Umar, 2020) yang 
berhubungan dengan keterampilan berpikir kritis siswa meningkat antara lain: siswa 
aktif dalam pembelajaran, leluasa dalam mencari dan mengumpulkan informasi yang 
diinginkan, dan memiliki banyak kesempatan untuk belajar bersama teman. Dengan 
demikian, penerapan pendekatan keterampilan proses dasar dapat  meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SD Yapis 2 Merauke. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah dibahas, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada 
muatan IPA subtema hewan dan tumbuhan di lingkungan rumah ku menghasilkan 
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah menerapkan pendekatan 
keterampilan proses dasar kelas IV SD Yapis 2 Merauke. 
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